
Salah satu lokasi yang di-

pantau secara langsung

oleh TPID Kota Yogya serta

TPID DIY ialah CV Pangan

Sejahtera di Jalan KH Ah-

mad Dahlan pada Kamis

(6/4) lalu. Di sana menye-

diakan berbagai bahan pa-

ngan dalam skala besar

mulai dari tepung, gula pa-

sir, minyak goreng, mar-

garin dan sebagainya. “Se-

cara prinsip ketersediaan

bahan yang sangat berpe-

ngaruh bagi kepentingan

Ramadan dan lebaran re-

latif stabil. Terus dari sisi

harga tidak terlalu banyak

mengalami fluktuasi,” ujar

Sekretaris TPID Kota Yog-

ya yang juga Sekda Kota

Yogya Ir Aman Yuriadijaya

MM, di sela memimpin tin-

jauan bahan pangan.

Selama tinjauan, tim dari

berbagai instansi tersebut

tidak sebatas melihat stok

atau ketersediaan bahan

pangan yang berada di gu-

dang melainkan juga ber-

dialog dengan pengelola.

Terutama berbagai alur dis-

tribusi, kondisi makro, ken-

dala yang dihadapi, gejolak

harga hingga kebiasaan

konsumen. Dari hasil dialog

tersebut diketahui dari hu-

lu hingga hilir tidak ada

persoalan. Apalagi perusa-

haan tersebut tidak hanya

melayani konsumen lang-

sung melainkan juga kala-

ngan industri hingga pa-

sokan ke pasar tradisional.

Oleh karena itu, Aman

juga berharap agar masya-

rakat ikut menjaga stabili-

tas dalam berbelanja kebu-

tuhan. Stabilitas itu pen-

ting agar tidak terjadi pen-

imbunan bahan pangan di

tingkat konsumen karena

dari sisi produsen hingga

distributor sama sekali ti-

dak ada kendala. “Daya se-

rap pasar terkendali, keter-

sediaan juga aman sehing-

ga harapan kami semua

berjalan landai,” tandas-

nya.

Di samping itu, potensi

wisatawan pada masa libur

lebaran yang diprediksi

akan membludak, juga ti-

dak perlu dipersoalkan.

Pasalnya, kalangan pelaku

usaha sudah memahami

setiap kondisi dan situasi

sehingga diikuti dalam

menata logistiknya secara

bijak. Apalagi CV Pangan

Lestari juga kerap mela-

yani kalangan industri

atau produsen pangan

seperti bakpia yang kerap

diburu oleh wisatawan.

Sementara owner CV

Pangan Lestari Tejo Yu-

wono, mengaku sama se-

kali tidak ada persoalan

dari aspek ketersediaan.

Harga yang selama ini dite-

rapkan di pasaran juga

tetap normal karena per-

mintaan dan pasokan tetap

stabil. Diakuinya, usaha

yang dijalankan tersebut

banyak bersinggungan de-

ngan industri olahan kue

atau roti maupun bakpia.

“Tidak usah khawatir,

ketersediaannya aman.

Sekarang saja permintaan

masih landai. Biasanya

akan naik itu ketika sudah

masuk H-7 lebaran. Tetapi

itu pun tetap bisa dipenuhi

karena barangnya ada se-

mua,” katanya.         (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Rencana Kerja

Pemerintah Daerah (RKPD) DIY

Tahun 2024 harus mampu men-

jawab persoalan-persoalan pemba-

ngunan di DIY, sebagai rencana

pembangunan tahunan yang ber-

ada pada tahap awal dari pelak-

sanaan RPJMD DIY Tahun 2022-

2027. Utamanya, menyelesaikan

persoalan pembangunan yang ma-

sih menjadi pekerjaan rumah pada

RPJMD DIY periode sebelumnya.

Karena masih ada persoalan pem-

bangunan yang menjadi permasa-

lahan pokok pembangunan di DIY

yaitu kemiskinan, ketimpangan,

dan lingkungan.

“RKPD DIY Tahun 2024 yang

telah dimulai proses penyusunan-

nya sejak akhir tahun 2022, mem-

berikan perhatian pada hasil evalu-

asi pembangunan, hasil konsultasi

publik, dan juga pokok-pokok pikir-

an DPRD sebagai pertimbangan

menentukan tema, sasaran pemba-

ngunan serta arah kebijakan tahun

2024. Sebagai bagian dari tahapan

akhir RPJPD DIY Tahun 2005-

2025, RKPD DIY Tahun 2024 diha-

rapkan untuk dapat memenuhi dan

mencapai sasaran pokok pemba-

ngunan jangka panjang yang di-

tuangkan dalam RPJPD DIY Ta-

hun 2005-2025,” kata Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku Buwono

X dalam Musyawarah Perencana-

an Pembangunan (Musrenbang)

penyusunan RKPD DIY Tahun

2024 di Gedhong Pracimasana,

Kompleks Kepatihan, Kamis (6/4).

Sultan mengatakan, apabila

mengacu pada RPJMD DIY Tahun

2022-2027 dan rumusan tema pem-

bangunan nasional yang disampai-

kan pada Kick Off Meeting Penyu-

sunan Rencana Kerja Pemerintah

Tahun 2024, maka tema pemba-

ngunan di DIY tahun 2024 adalah

ëPemerataan Aksesibilitas Layanan

Publik yang Berkualitas dan Akti-

vitas Ekonomi Berbasis Sektor

Unggulaní. Tema tersebut pun di-

tentukan dengan memperhatikan

hasil evaluasi serta isu pembangun-

an yang berkembang. Tema tersebut

dipilih didasarkan pada pemikiran

untuk mengatasi kemiskinan dan

ketimpangan dengan memfokuskan

pada pemerataan aksesibilitas la-

yanan publik dan mendorong per-

tumbuhan ekonomi di wilayah yang

relatif tertinggal, dengan mengede-

pankan Reformasi Kalurahan seba-

gai konsep sekaligus strategi untuk

mencapai hal tersebut.

Pemerataan aksesibilitas layan-

an publik dimaksudkan layanan

publik yang tersedia mampu diak-

ses masyarakat secara lebih mudah

dan merata dengan tetap memper-

hatikan pemerataan pada kualitas

layanan publik.                         (Ria)-f

RKPD DIY Fokus Selesaikan Persoalan Pembangunan

DISTRIBUSI DAN KETERSEDIAAN TIDAK ADA PERSOALAN

TPID Kota Yogya Jamin Stok Pangan Jelang Lebaran
BKSADK Bertekad Terus Membangun Persaudaraan 

YOGYA (KR) - Dalam Perayaan Paskah 2023, Badan

Kerja Sama Antar Denominasi Kristen (BKSADK) DIY

bertekad untuk terus membangun relasi persaudaraan de-

ngan umat beragama lain, dalam kedudukan yang sama se-

bagai umat Tuhan yang menerima damai sejahtera (egali-

tarian). 

“BKSADK juga bertekad meneguhkan toleransi antar

umat beragama, dengan tindakan yang konkrit dalam kehi-

dupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat,” ungkap

Ketua Umum BKSADK DIY Pdt Agus Haryanto MMin saat

audiensi dengan jajaran Direksi KR, Kamis (6/4).

Didampingi Sekretaris Umum BKSADK Drs Paulus

Kristriyanto MPd, Pdt Fendi Susanto, dan Pdt Zefanya

Kristianto W rombongan disambut Komisaris Utama PT

BP KR Prof Dr Inajati Andrisijanti, Direktur Keuangan

Imam Satriadi SH dan GM PT BP KR Yoeke Indra Agung

Laksana SE.

“BKSADK juga bertekad bersama pemerintah dan aparat

keamanan meneguhkan Yogyakarta sebagai provinsi toler-

an  (province of tolerance), serta bersama seluruh elemen

bangsa, bekerja sama mewujudkan kehidupan damai se-

jahtera dalam seluruh aspek kehidupan (terkait pemilu ,

kamtibnas, kehidupan sosial-ekonomi),” tegas Pdt Agus.

Dijelaskan tekad BKSADK DIY ini dengan semangat

Paskah. “Kebangkitan Yesus Kristus mempunyai makna

membebaskan semua manusia dari dosa dan akibatnya.

Sehingga manusia diselamatkan dan dipulihkan dalam re-

lasi dengan Tuhan dan menerima damai sejahtera. (Kisah

Para Rasul 10 : 35-36, 40-43 ),” ungkapnya.

Sedang Prof Inajati menyatakan tagline KR Migunani

Tumraping Liyan sebagai sarana komunikasi yang tidak

membedakan. “Komunikasi antar iman yang baik akan

menciptakan kerukunan dan keharmonisan antar agama

hidup di tengah masyarakat. Saya dulu lahir di Kotabaru

Yogya juga merasakan antara agama hidup berdampingan

rukun terlihat dengan keberadaan Gereja Katolik Ko-

tabaru, Gereja Kristen HKBP, Masjid Syuhada,” ungkap

Prof Poppy panggilan akrabnya. (Vin)-f
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YOGYA (KR) - Masifnya dorongan un-

tuk merevisi regulasi pertembakauan

berujung pada dilindasnya hak-hak kon-

sumen. Sejak awal, 69,1 juta konsumen

produk tembakau tidak dilibatkan mulai

dari proses hingga implementasi regulasi

pengendalian tembakau yang semakin

eksesif.

Komisioner Ombudsman DIY Agung

Sedayu menyampaikan, praktik diskrimi-

nasi terhadap konsumen produk tembakau

terjadi di berbagai tempat, mulai di tempat

kerja, sosial, kesehatan, asuransi, pen-

didikan, maupun di tempat umum.

“Diskriminasi konsumen produk tem-

bakau terlihat dari terbatasnya akses in-

formasi terkait produk tembakau dan kebi-

jakannya, pembatasan akses atas hak par-

tisipasi dalam proses pembuatan kebi-

jakan, hingga tidak mempertimbangkan

pandangan dan aspirasi konsumen dalam

proses pembuatan kebijakan,” ujar Agung

Sedayu  dalam Focus Group Discussion

Wacana Revisi Regulasi: Praktik Diskrimi-

nasi Terhadap Perlindungan Hak Kon-

sumen Produk Tembakau, Kamis (6/4) di

Greenhost Boutique Hotel, Prawirotaman,

Yogyakarta. FGD diikuti representasi lin-

tas asosiasi dan organisasi di DIY.

Ary Fatanen, Ketua Pakta Konsumen se-

laku organisasi yang menginisiasi FGD ini

menegaskan, konsumen rokok hanya di-

anggap sebagai objek. Padahal dengan kon-

tribusi dan sumbangsihnya terhadap cukai

rokok, hak-hak konstitusional konsumen ti-

dak boleh diabaikan. Sejak dirilisnya
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tahun lalu, dengan viralnya rencana

larangan total penjualan rokok batangan,

semakin nyata praktik diskriminasi dan

pengabaian hak-hak ekonomi masyarakat.

Mewakili suara konsumen, Ary menu-

turkan, konsumen  siap  berperan aktif un-

tuk sosialisasi dan dirangkul dalam upaya

dan program pemerintah menurunkan

prevalensi perokok anak.  Namun, regula-

tor dan stakeholder tak pernah merangkul

dan melibatkan konsumen.                (San)-f

Konsumen Rokok Hanya Dianggap Objek

YOGYA (KR) - Limbah

makanan menjadi perha-

tian khusus bagi Indonesia

Business Council for Sus-

tainable Development

(IBCSD) dimana sebagian

besar limbah makanan di

Indonesia berasal dari ru-

mah tangga. Untuk mengu-

rangi limbah makanan

tersebut, IBCSD mengajak

masyarakat untuk berperi-

laku positif dengan menge-

lola makanan lebih bijak

dan membudayakan donasi

makanan.

Sebagai tindakan nyata

dalam upaya mengurangi

sampah makanan, Indone-

sia Business Council for

Sustainable Development

(IBCSD) bekerja sama de-

ngan The Waste and Re-

sources Action Programme-

UK (WRAP), dengan du-

kungan Kedutaan Besar

Denmark melakukan kam-

panye “CONSUMINDFUL

dengan slogan EAT WIS-

ER, NO LEFTOVER -

MAKAN LEBIH BIJAK,

TIDAK ADASISA”.

Consumindful merupa-

kan inisiatif lanjutan dari

inisiatif sebelumnya yang

disebut GRASP 2030 (Go-

tong Royong Atasi Susut

dan Limbah Pangan 2030)

yang diluncurkan pada 8

September 2021. GRASP

2030 adalah usaha nyata

untuk menyatukan semua

aktor di seluruh rantai sis-

tem pangan dalam mengu-

rangi kehilangan dan pem-

borosan pangan di Indone-

sia.

“Perlunya kesadaran dari

berbagai pihak agar ber-

sama - sama mengatasi

persoalan limbah makanan

tersebut. Ada beberapa so-

lusi yang bisa kita terap-

kan, dengan mengurangi

limbah makanan dalam

rumah tangga dari diri kita

sendiri hingga memper-

baiki infrastruktur, trans-

portasi hingga mendo-

nasikan makanan kepada

mereka yang membutuh-

kan,” tutur Indah Budiani,

Direktur Eksekutif IBCSD

dalam sambutannya di aca-

ra peluncuran Consumin-

dful yang berlangsung di

Yogyakarta, Selasa (4/4).

Gerakan ini diharapkan

dapat mengamplifikasi pe-

san ke khalayak yang lebih

luas untuk lebih bijak da-

lam mengonsumsi dan ti-

dak menyisakan makanan.

Pentingnya mengurangi

sampah makanan, karena

Indonesia mengalami keru-

gian ekonomi 4-5% dari to-

tal GDP akibat persoalan

susut dan limbah pangan

berdasarkan data Bappe-

nas tahun 2021.       (Abp)-f

IBCSD Ajak Masyarakat Kurangi Limbah Makanan

KR-ISTIMEWA
Suasana peluncuran Consumindful di Hotel

Phoniex Yogyakarta.

KR-Franz Boedisukarnanto
Tamu dari BKSADK DIY berfoto bersama jajaran
Direksi KR usai audiensi pernyataan Tekad
Paskah 2023.

KR-Ardhi Wahdan
Ir Aman Yuriadijaya MM bersama jajaran TPID

Kota Yogya dan DIY di sela meninjau bahan pangan.

YOGYA (KR) - Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID) Kota Yogya
menjamin stok pangan jelang lebaran tahun ini dalam kondisi
aman, baik dari sisi ketersediaan maupun harga di pasaran.
Kepastian itu setelah mengecek pasokan bahan pangan yang dijual
ke masyarakat atau konsumen.


